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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berlokasi di wilayah administrasi Desa Sukomoro dan sekitarnya, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, secara geologi terletak pada cekungan Sumatera 

Selatan pada Peta Geologi Lembar Palembang. Desa Sukamoro merupakan daerah 

dengan elevasi rendah yaitu 10 - 49 m diatas permukaan laut. Potensi air tanah pada lokasi 

daerah penelitian memiliki produktivitas yang sangat kecil, dengan litologi batuan 

penyusunnya yaitu batupasir, batuserpih, dan batulempung. Pada daerah penelitian juga 

tidak terdapat sungai permukaan yang menjadi pemasok sumber daya air tanah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui litologi batuan penyusun akuifer air tanah, keadaan 

hidrogeologi, dan cadangan potensi air tanah pada daerah penelitian dengan 

menggunakan metode geolistrik konfigurasi Schlumberger. Pada penelitian ini 

berdasarkan dari data geologi lapangan dan data geolistrik. Pengukuran data geolistrik 

dilakukan pada 5 titik pengukuran. Panjang lintasan pengukuran pada elektroda arus yaitu 

136 – 600 m, sedangkan panjang elektroda potensialnya 8 m. Data geolistrik yang 

diperoleh dari pengukuran dilapangan berupa data resistivitas semu. Data tersebut diolah 

dengan menggunakan Software geolistrik untuk memperoleh nilai resistivitas sebenarnya. 

Selanjutnya nilai dari tiap titik pengukuran tersebut dibuat penampang melintang 

geolistrik. penampang 1 pada titik geolistrik 1,4 dan 5. Sedangkan penampang 2 pada titik 

geolistrik 2 dan 3. Penampang geolistrik 1 sepanjang 706 m memliki litologi batupasir, 

batulempung dan batuserpih, dengan batupasir sebagai akuifer airtanah setebal 85 m. 

sedangkan penampang geolistrik 2 sepanjang 489 m memiliki litilogi batupasir, batusepih 

dan batulempung, dengan batupasir sebagai akuifer airtanah setebal 106 m. potensi air 

tanah pada tiap penampang geolistrik di Desa Sukamoro dan sekitarnya memiliki 

cadangan air tanah yang kurang potensial. Cadangan air tanah pada penampang geolistrik 

1 memiliki cadangan sebesar 0,112 m3/detik, sedangkan pada penampang geolistrik 2 

memiliki cadangan sebesar 0,096 m3/detik. Dari kedua penampang tersebut daerah 

Sukamoro dan sekitarnya memiliki potensi air tanah yang kurang potensial 

 

 
Kata kunci : Akuifer, Air tanah, Geolistrik, Konfigurasi Schlumberger. 
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ABSTRACT 

 
This research is located in the administrative area of Sukomoro Village and its 

surroundings, Banyuasin Regency, South Sumatra, geologically located in the South 

Sumatra basin on the Palembang Sheet Geological Map. Sukamoro Village is an area 

with a low elevation of 10 - 49 m above sea level. The groundwater potential in the 

research area has very low productivity, with the lithology of the constituent rocks, 

namely sandstone, shale, and claystone. In the research area there are also no surface 

rivers that supply groundwater resources. This study aims to determine the lithology of 

the rocks that make up the groundwater aquifer, hydrogeological conditions, and 

potential reserves of groundwater in the study area using the geoelectric method of the 

Schlumberger configuration. This research is based on field geological data and 

geoelectric data. Geoelectric data measurements were carried out at 5 measurement 

points. The length of the measurement path at the current electrode is 136-600 m, while 

the length of the potential electrode is 8 m. Geoelectric data obtained from field 

measurements in the form of apparent resistivity data. The data is processed using 

geoelectric software to obtain the actual resistivity value. Furthermore, the value of each 

measurement point is made a geoelectrical cross section. section 1 is at geoelectric points 

1,4 and 5. While section 2 is at geoelectric points 2 and 3. Geoelectric section 1 is 706 m 

long and has a lithology of sandstone, claystone and shale, with sandstone as a 

groundwater aquifer with a thickness of 85 m. while the geoelectric section 2 is 489 m 

long and has a lithology of sandstone, shale and claystone, with sandstone as a 

groundwater aquifer with a thickness of 106 m. groundwater potential in each geoelectric 

cross section in Sukamoro Village and its surroundings has less potential groundwater 

reserves. Groundwater reserves in the geoelectric section 1 have reserves of 0.112 

m3/second, while the geoelectric section 2 has reserves of 0.096 m3/second. From the two 

sections, the Sukamoro area and its surroundings have less potential for groundwater. 

 

Keywords: Aquifer, Groundwater, Geoelectricity, Schlumberger Configuration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kegiatan penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan diawali dengan 

pendahuluan guna mengkaji topik utama yang diangkat pada penelitian ini. Bab 

pendahuluan akan dijabarkan melalui beberapa subbab seperti latar belakang dalam 

pemilihan topik penelitian, maksud dan tujuan dilakukannya penelitian, rumusan 

masalah yang perlu diteliti pada penelitian ini, batasan masalah yang menjadi aspek 

penelitian dan kesampaian daerah menuju lokasi penelitian. 

1.1. Latar Belakang 

Air tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat dibutuhkan untuk 

kehidupan mahluk hidup sehari-hari. Pada saat ini penggunaan air tanah tidak hanya 

digunakan untuk air minum, mandi, memasak, dan mencuci saja. Namur air tanah juga 

digunakan untuk kebutuhan peternakan, pertanian, dan industri. Pertumbuhan jumlah 

penduduk yang setiap tahun semakin bertambah dan industri yang setiap tahunnya 

semakin pesat, mengakibatkan kebutuhan akan ketersediaan air tanah semakin besar 

sedangkan sumber daya air tanah masih sangat terbatas. 

Metode geolistrik tahanan jenis konfigurasi Schlumberger digunakan untuk 

mengetahui potensi dari air tanah pada daerah penelitian. Metode ini dipilih karena dapat 

menjangkau sampai pada kedalaman tertentu tergantung dari panjangnya lintasan 

geolistrik daerah penelitian, serta biaya yang dikeluarkan dengan metode geolistrik 

konfigurasi schlumberger tidak terlalu mahal dan waktu yang diperlukan tidak terlalu 

lama. Metode geolistrik digunakan untuk mengetahui keadaan geologi bawah permukaan 

dan potensi dari air tanah. 

Secara administrasi lokasi daerah penelitian berada pada Desa Sukamoro, 

Kecamatan Talang kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Lokasi ini berada 

pada koordinat S 2° 53’ 28.02”, E 104° 38’ 49.77”. Lokasi penilitian berjarak 20,7 km 

dari kota Palembang dengan menggunakan kendaraan bermotor. Desa Sukamoro 

merupakan daerah dengan elevasi rendah yaitu 10 - 49 m diatas permukaan laut. Potensi 

air tanah pada lokasi daerah penelitian memiliki produktivitas yang sangat kecil, dengan 

litologi batuan penyusunnya yaitu batupasir, batuserpih, dan batulempung. Pada daerah 

penelitian juga tidak terdapat sungai permukaan yang menjadi pemasok sumber daya air 

tanah. 

1.2. Maksud dan tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan dari akuifer air tanah 

serta ketebalan dari akuifer tersebut dan potensi cadangan air tanah pada daerah Desa 

Sukamoro, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, Adapun maksud dan tujuan 

dilakukannnya pemetaan geologi ini antara lain : 

a. Mengobservasi keadaan geologi daerah penelitian. 

b. Mengidentifikasi keadaan litologi batuan dengan menggunakan data geolistrik 

pada derah penelitian. 
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c. Mengukur dan mengolah data geolistrik daerah penelitian untuk menentukan 

kedalaman dan ketebalan akuifer air tanah pada derah penelitian. 

d. Mengidentifikasi keadaan potensi air tanah pada daerah penelitian. 

 
1.3. Rumusan Masalah 

 
a. Bagaimana keadaan dari geologi yang terjadi pada daerah penelitian? 

b. Bagaimana urutan dari stratigrafi bawah permukaan yang terdapat pada daerah 

penelitian? 

c. Bagaimana keadaan dan kedalaman akuifer air tanah di daerah penelitian? 

d. Bagaimana keadaan dari potensi air tanah yang terjadi pada daerah penelitian? 
 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang mencakup dari daerah 

penelitian antara lain sebagai berikut : 

a. Secara geologi daerah penelitian berada di Desa Sukamoro, Kecamatan Talang 

Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

b. Secara objek daerah penelitian meliputi pengamatan litologi, pengamatan sumur 

gali, pengambilan data geolistrik. 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administatif daerah penelitian berada di Desa Sukamoro, Kecamatan 

Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Daerah penelitian 

terletan di bagian Barat Laut kota Palembang (Gambar 1.1). Secara geografis lokasi 

daerah penelitian terletak pada koordinat 2° 53’ 28.02” Lintas Selatan dan 104° 38’ 49.77” 

Bujur Timur. Sedangkan secara aksesibilitas lokasi daerah penelitian dapat dicapai dari 

kota Palembang dengan jarak tempuh 20,8 km, dengan estimasi waktu 30 menit melewati 

jalur lalu lintas Palembang – Jambi dengan menggunakan kendaraan roda dua dan roda 

empat. 
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Gambar 1.1. Lokasi penelitian terletak di Desa Sukamoro dan sekitarnya, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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